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Abstrak 
Selama ini dalam membersihkan pelet plastik masih 

dilakukan secara manual seperti membilas pakaiar. ,nada bak 
besar berisi penuh air minimal 3 kali pembi/asan, sehingga 
kadang membuat Iangan pedih, produksi yang dihasilkan sangat 
kecil dan butuh waktu cukup lama .. Karena itu akan diusahakan 
perencanaan dan pembuatan mesin pembersih pelet plastik agar 
produksinya menjadi lebih besar dan cepat. 

Dalam perancangan mesin pembersih pelet plastik ini 
telebih dahulu melakukan proses perhitungan, diantaranya ialah 
menghitung daya yang dibutuhkan oleh mesin, jenis dan panjang 
belt, diameter dan bahan poros, jenis dan prediksi umur bearing. 
Dan setelah itu di/anjutkan dengan proses pengujian. 
Dari hasi/ perhitungan maka diperoleh daya total yang 
dibutuhkan untuk menggerakkan mesin adalah 1 Hp, jenis belt 
yang digunakan ada/ah V belt tipe B dengan panjang 800 mm, 
bahan poros yang digunakan ada/ah AJSJ 1010 HR dengan 
diameter sebesar 31.75 mm, Jenis bearing yang digunakan 
adalah type single row deep grove ball bearing seri 300 dan 
umur dari bearing tersebut ialah 19010,61 jam. Dan kapasitas 
produksi dengan pengujian rata- rata didapatkan 158, 4 kg/jam. 

Kata kunci: Screw Conveyor, pelet plastik 
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BUILT AND DESIGN OF PELET PLASTIK WASHER 
MACHINE SYSTEM SCREW CONVEYOR 

Nama 

NRP 

Department 
Tutor 

Abstract 

:1. DEVINA ASTERLITA P.S. 
2. AGUS SYARIFUDDIN 
:1. 2106 039 010 
2. 2106 039 037 

03 Mechanical Engineering FTI - ITS 
: Ir. SUHARIYANTO, MT 

Since long time ago we using manual method for washing 
plastic pellet like washing clothes in big bowl full of water 
minimals using it three times. So sometimes it's can make our 
hands smarting, small reduce, and needs long time for 
pmcessing. that's why writer trying to make up some machine so 
that can make more easier, large product, n faster. 

At the time when the writer project to make up the 
machine they have to start with accounting process which are 
how much power they need for the machine, also kind, long, 
diameter, and spindle of the belt they need to know and kind with 
age prediction of bearing it's important to know as well. then they 
can start continue with testing process 

From calculation result hence obtained a entirety energy 
required to move the machine is I Hp, used belt is a V belt type B 
with long 800 mm, axis subtance used AISI I 010 HR with 
diameter 3I. 75 mm, used bearing type single row deep grove ball 
bearing series 300 and age prediction of bearing I9010,6I hours. 
And capacities produce with the examination avarage got I 58,4 
kg/hours 

Key Word: Screw Conveyor. Plastic Pellet 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Botol plastik pada zaman sekarang sudah memiliki 
berbagai macam wama, corak, dan bentuk. Hal ini untuk 
mengikuti selera masyarakat yang menyenangi model-model 
seperti itu. 

Salah satu produk dari plastik yang dapat dijumpai adalah 
Plastik pembungkus makanan dan minuman instan yang dinilai 
lebih mudah dan murah dalam penggunaannya. Namun diantara 
banyaknya keuntungan yang didapat dalam penggunaan plastik 
kurang memperhatikan kestabilan lingkungan akan bahayanya 
Telah diketahui bahwa plastik membutuhkan waktu puluhan 
tahun untuk mengurai. Maka cara yang dipilih untuk 
mengatasinya adalah dengan didaur ulang. Mendaur ulang plastik 
tentu memiliki banyak tahapan. Antara lain plastik dipisahkan 
menurut bentuk, warna, dan ketebalan. Lalu dicuci bersih dari 
kotoran yang ada barn dapat digiling. Setelah penggilingan selesai 
tentunya plastik hams dicuci kembali untuk dibersihkan dari 
kotoran yang tersisa termasuk obat pencuci. Umumnya industry 
kecil masih menggunakan cara manual dalam membersihkan. 
Memasukkan pelet plas~ yang sudah digiling tadi dari bak satu 
ke bak yang lain secara manual. Cara tersebut dinilai tidak efisien, 
pemborosan waktu, dan membutuhkan tenaga kerja yang banyak. 

Untuk memperbaiki proses pembersihan agar lebih 
efisien, maka dilakukan terobosan-terobosan barn yang dapat 
mempersingkat waktu pembersihan pelet plastik. Salah satu 
terobosan tersebut adalah menciptakan mesin pembersih pelet 
plastik dengan sistem ulir ban jalan (screw conveyor) yang dan 
tenaga penggerak · berupa motor listrik. Diharapkan dengan 
penciptaan mesin ini berdampak pada pemanfaatan bahan baku 
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menjadi lebih optimal sehingga dapat mendorong perkembangan 
industri daur ulang plastk menjadi lebih maju 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam perencanaan Rancang Bangun Mesin Pembersih 
Pelet Plastik ini muncul beberapa permasalahan antara lain : 

1. Berapa daya yang diperlukan untuk menggerakkan mesin 
pembersih pelet plastik. 

2. Berapa diameter dan bahan poros dari screw conveyor 
yang dibutuhkan. 

3. Berapa dimensi dan bahan pasak yang dibutuhkan. 
4. Berapa umur belt yang didapat dan jenis belt yang sesuai. 
5. Berapa umur bearing yang didapat dan jenis bearing yang 

sesuai 
6. Berapa Kapasitas rata-rata yang didapat dari 3 kali 

percobaan 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Untuk mengbitung berapa daya yang diperlukan untuk 

menggerakkan mesin pembersih pelet plastik 
2. Untuk menghitung diameter dan bahan poros yang aman 

untuk mentransmisikan daya 
3. Untuk mengbitung dimensi dan bahan pasak yang 

dibutuhkan. 
4. Untuk memilih jenis belt yang sesuai dan menghitung 

umur belt. 
5. Untuk memilihjenis bearing yang sesuai dan menghitung 

umur bearing. 
6. Untuk menentukan kapasitas rata-rata yang didapat dari 3 

kali percobaan. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan perancangan dan memperjelas 
lingkup permasalahan yang akan dibahas, maka perlu ditentukan 
batasan-batasan masalahnya, yaitu mengenai Rancang Bangun 
Mesin Pembersih Pelet Plastik Sistem Screw Conveyor. Dimana 
dalam batasan masalah ini diperlukan parameter-parameter yang 
nantinya dapat dijadikan acuan dalam pembahasan penulisan. 
Diantara parameter-parameter tersebut adalah: 

a. Plastik yang akan diproses harus sudah dalam bentuk 
potongan kecil I pelet. Bukan lagi dalam keadaan botol 
plastik utuh. 

b. Komponen-komponen kelistrikan tidak dibahas atau tidak 
dijelaskan dalam bab. 

c. Komponen pengairan seperti pompa, valve, tidak dibahas. 
d. Pelet plastik hasil cucian tersebut dilakukan 1 kali proses 

pencucian tanpa memperhatikan banyaknya air yang 
disemprotkan. 

e. Getaran motor diabaikan (tidak mempengaruhi kinerja 
mesin) 

f. Kerangka pada mesin serta berbagai macam sambungan 
yang ada diasumsikan aman untuk pemakaian. 

1.5 Metodologi Penulisan 

Untuk dapat merancang sebuah Rancang Bangun Mesin 
Pembersih Pelet Plastik Sistem Screw Conveyor, maka analisa 
dan perancangan tersebut menggunakan langkah-langkah sebagi 
berikut: 

a Studi literatur 
Studi literatur dilakukan dengan jalan mempelajari buku­
buku pedoman serta hasil publikasi ilmiah, serta melalui 
penelitian yang dilakukan peneliti lain yang berhubungan 
dengan perencanaan mesin pembersih pellet plastik, 
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dalam rangka memperoleh dasar teori dan melengkapi 
perancangan. 

b. Studi lapangan 
Studi lapangan ini dilakukan dengan survei langsung 
terhadap UD. Anang n. Tanggungan no 7, Desa 
Bandung, , Diwek, Jombang yang kegiatan sehari-harinya 
berkecimpung dibidang plastik siap daur ulang sebelum 
dikirim ke pabrik. Hal ini dilakukan dalam rangka 
pencarian data yang nantinya dapat menunjang 
penyelesaian tugas akhir ini. 

c. Perhitungan perencanaan 
Perhitungan ini dengan cara mengaplikasikan dasar teori 
yang telah ada dan menggunakannya dalam perhitungan 
perancangan, sehingga dapat diketahui mekanisme kerja 
yang diijinkan agar mesin pembersih pelet plastik ini 
aman dan efisien dalam pengoperasiannya 

d. Analisa hasil 
Analisa dapat dilakukan dengan pengujian beberapa pelet 
plastik dengan mesin pembersih pellet plastik. Dari hasil 
analisa ini akan diperoleh data-data yang nantinya dapat 
dipergunakan sebagai perbandingan terhadap proses 
pembersihan secara manual. 

e. Kesimpulan 
Kesimpulan diperoleh dari hasil perancangan, hasil 
perhitungan dan hasil analisa data yang telah dilakukan. 
Kesimpulan ini merupakan akhir dari perancangan tugas 
akhir ini. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang dipakai dalam penulisan laporan ini 
adalah: 
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BAB I Pendahuluan 
Berisikan tentang : latar belakang penulisan, permasalahan yang 
diangkat, tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi, 
sistematika penulisan, dan relevansi. 

BAB II Dasar Teori 
Membahas tentang teori serta konsep elemen mesin yang 
berkaitan dengan mesin pembersih pelet plastik sistem screw 
conveyor. 

BAB m Metodologi 
Membahas tentang, diagram alir, pengumpulan data serta tahap­
tahapan proses pembuatan mesin, serta prinsip kerja mesin 
pembersih pelet plastik sistem screw conveyor. 

BAB IV Perencanaan dan Perhitungan 
Membahas tentang perencanaan dan perhitungan daya pemerasan, 
kapasitas mesin, serta perhitungan dan pemilihan elemen mesin 
yang mendukung terciptanya mesin tersebut. 

BAB V Penutup 
Membahas tentang kesimpulan dari basil analisis dan saran-saran 
penulis dalam penyusunan togas akhir. 

1. 7 Relevansi 

Dengan adanya Rancang Bangun Mesin Pembersih Pelet 
Plastik Sistem Screw Conveyor ini diharapkan dapat membantu 
industri rumah tangga yang membutuhkan pembersih pelet plastik 
otomatis dan dalam skala besar guna mengatasi kendala-kendala 
yang ada sebelumnya sehingga tercipta efisiensi produksi. 





BABll 
DASARTEORI 

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori pnstaka, 
rumnsan dan konsep yang melatar belakangi perencanaan ini yang 
nantinya dignnakan dalam perhitungan berdasarkan referensi 
meliputi perencanaan elemen mesin, yaitu kapasitas mesin yang 
dignnakan, daya yang ditransmisikan, pulley, belt, poros, bearing, 
daya motor yang digunakan untuk menggerakkan power screw 
serta sifat fisik dan hal umum mengenai santan kelapa. 

2.1 Plastik 
Botol plastik pada zaman sekarang sudah memiliki 

berbagai macam warna, corak, dan bentuk. Hal ini untuk 
mengikuti selera _masyarakat yang menyenangi model-model 
seperti itu. termasuk klasifikasi sebagai berikut : 
2.1.1. Jenis-jenis Plastik 

a. Jenis ke 1 

Gambar 2.1.1.a. Simbol Plastik PETE 

Tanda ini biasanya tertera logo danr ulang dengan angka 
1 di tengahnya serta tulisan PETE atau PET (polyethylene 
terephthalate) di hawah segitiga. Biasanya plastik jenis ini 
dipakai untuk botol plastik, berwarna jemih/ transparanltembus 
pandang seperti botol air mineral, botol jus, dan hampir semua 
botol minuman lainnya. 

Mayoritas, plastik PET di dunia dipergnnakan untuk serat 
sintetis (sekitar 60 persen), dalam pertekstilan PET biasa disebut 
dengan polyester (bahan dasar botol kemasan 30 persen). 

7 ~ IHJK P£R?USTAKAAtJ 
¥ ITS 
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b. Jenis ke 2 

HOPE 

Gambar l.l.l.b. Simbol Plastik HDPE 

Umumnya, pada bagian bawah kemasan botol plastik, 
tertera logo daur ulang dengan angka 2 di tengahnya, serta tulisan 
HDPE (high density polyethylene) di bawah segitiga 

HDPE biasa dipakai untuk botol susu yang berwarna 
putih susu, tupperware, galon air minum, kursi lipat, dan lain-lain. 
HDPE merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk 
digunakan karena kemampuan untuk mencegah reaksi kimia 
antara kemasan - ·plastik berbahan HDPE dengan 
makanan/minuman yang dikemasnya. 

c. Jenis ke 3 

& 
v 

Gambar·l.l.l.c. Simbol Plastik HDPE 

Ini adalah jenis plastik yang paling sulit didaur ulang. 
Pada kemasan yang mengandung plastik jenis ini tertera logo daur 
ulang ( terkadang berwarna merah) dengan angka 3 di tengahnya, 
serta tulisan V. V itu berarti PVC (polyvinyl chloride). 

Plastik ini bisa ditemukan pada plastik pembungkus 
(cling wrap) dan beberapa botol minuman kemasan. Plastik ini 
berbahaya untuk kesehatan karena, PVC mengandung DEHA 
yang dapat bereaksi dengan makanan yang dikemas dengan 
plastik berbahan PVC, saat bersentuhan langsung dengan 
makanan tersebut. Karena DEHA bisa lumer pada suhu 15 derajat 
celsius. Reaksi yang terjadi antara PVC dengan makanan yang 
dikemas dengan plastik ini berpotensi berbahaya untuk ginjal, hati 
dan penurunan berat badan. 
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d. Jenis ke 4 

LOPE 

Gambar 2.1.1.d. Simbol Plastik LDPE 

Tertera logo daur ulang dengan angka 4 di tengahnya, 
serta tulisan LDPE. LDPE (low density polyethylene) yaitu plastik 
tipe cokelat (thermoplastic/dibuat dari minyak bumi), biasa 
dipakai untuk tempat makanan, plastik kemasan, dan botol-botol 
yang lembek. 

Sifat mekanis jenis plastik LDPE adalah kuat, agak 
tembus cahaya, fleksibel dan permukaan agak berlemak. Pada 
suhu di bawah 60 derajat celsius sangat resisten terhadap senyawa 
kimia, daya proteksi terhadap uap air tergolong baik, akan tetapi 
kurang baik bagi gas-gas yang lain seperti oksigen. 

e. Jenis ke 5 & 
pp 

Gam bar 2.1.1.e. Simbol Plastik PP 

Tertera logo daur ulang dengan angka 5 di tengahnya, 
serta tulisan PP. Karak1eristik adalah biasa botol transparan yang 
tidak jernih atau berawan. Polipropilen lebih kuat dan ringan 
dengan daya tembus uap yang rendah, ketahanan yang baik 
terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan cukup mengkilap. 

Jenis PP (polypropylene) ini adalah pilihan bahan plastik 
terbaik, terutama untuk tempat makanan dan minuman seperti 
tempat menyimpan makanan, botol minum dan terpenting botol 
minum untuk bayi. 
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f. Jenis ke 6 & 
PS 

Gambar·2.1.1.f. Simbol Plastik LDPE 

T ertera logo daur ulang dengan angka 6 di tengahnya, serta 
tulisan PS. PS (polystyrene) ditemukan tahun 1839, oleh Eduard 
Simon, seorang apotek'er dari Jerman secara tidak sengaja 

PS biasa dipakai sebagai bahan tempat makan styrofoam, 
tempat minum sekali pakai, dan lain-lain. Polystyrene merupakan 
polimer aromatik yang dapat mengeluarkan bahan styrene ke 
dalam makanan ketika makanan tersebut bersentuhan. Selain 
tempat makanan, styrene juga bisa didapatkan dari asap rokok, 
asap kendaraan dan bahan konstruksi gedung. 

g. Jenis ke 7 & 
OTHER 

Gambar 2.1.1.g. Simbol Plastik Other · 

T ertera logo daur ulang dengan angka 7 di tengahnya, 
serta tulisan other. Untuk jenis plastik 7 Other ini ada 4 jenis, 
yaitu PC - polycarbonate, SAN - styrene acrylonitrile, ABS -
acrylonitrile butadiene styrene, dan Nylon. 

Other dapat ditemukan pada tempat makanan dan 
minuman seperti botol minum olahraga, suku cadang mobil, alat­
alat rumah tangga, komputer, alat-alat elektronik, dan plastik 
kemasan. 

Plastik jenis ini dapat ditemukan pada botol susu bayi, 
gel as anak Batita dan Balita ( sippy cup), botol minum 
polikarbonat, dan kaleng kemasan makanan dan minuman, 
termasuk kaleng susu formula. 
(25,septembe,r2008: http://laros.heavenforum.com) 
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2.1.2. Plastik PETE 

Gambar 2.1.2.1. Macam-macam botol plastik 

Gambar 2.1.1.2. Pelet Plastik 

Dalam perencanaan Tugas Akhir ini akan memproses 
botol plastik yang sudah berbentuk potongan yang keluar dari 
mesin perajang plastik menjadi pelet plastik bersih siap daur 
ulan g. 

Dalam pemilihan pelet plastik yang akan dicuci, 
sebaiknya dipilih plastik yang sewarna dan memiliki ketebalan 
yang sama. Pencampuran pelet dengan aneka warna dan 
ketebalan sebaiknya dihindari karena bisa merusak proses daur 
ulang selanjutnya. 

2.2 Screw Conveyor 

Tujuan desain screw conveyor adalah untuk mendorong 
bahan sepanjang tabung. Dorongan ini diakibatkan pengecilan 
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jarak antar ulir sehingga menyebabkan volume · antar ulir 
mengecil. Penggunaan screw conveyor tidak terbatas pada 
pengangkutan materiai dalam arah horisontal saja tetapi juga 
mampu mengangkut material dalam sudut tertentu bahkan ke arah 
vertikal 

2.2.1 Dasar-dasar Perencanaan 

Desain ulir disesuaikan dengan material yang 
dipindahkan 

Gambar 2.2.1 . Jenis-Jenis Screw (a) standart; (b)doble; 
(c)ribbon; (d)paddie; (e)cut; (f)varied. dari kiri kekanan. 

(Portland cement . Hitachi Cement Co.) 

2.2.2 Perhitungan Screw Conveyor 
2.2.2.1 Perhitungan Kapasitas Screw Conveyor per jam 

Kapasitas screw conveyor tergantung pada diameter 
screw D meter, screw pitch S meter, kecepatan n rpm, dan 
efisiensi pemuatan (loading efficiensy) screw qJ Dapat dihitung 
dengan rumus seperti dibawah ini : 

Q = V p (ton/jam) .. ......... ........ ........ ....... .. .. .. . (2.1) 
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Q=60 s p cp C (ton/jam) . .. (2.2) 

Untuk material air dan plastik : 
S=Y2D 

Dimana 
Q = Laju massa material yang dipindahkan 
V = Kapasitas material yang Dipindahkan 
p = Massa jenis material yang dipindahkan 
D = Diameter screw 
S = Pitch screw 
n = Putaran screw 
q:1 = Effisiensi Pemuatan 
C = Faktor Kemiringan 

Tabel2.1 qJ ( efisiensi pemuatan) 

(/J Type material 

0,125 Material abrasif, bergerak lambat 

(ton/jam) 
(m3/jam) 
(ton/m3

) 

(m) 
(m) 
(rpm) 

0,25 Material semi abrasif, bergerak lambat 

0,32 Material semi abrasif,bergerak bebas 

0,4 Material non abrasif, bergerak bebas 

Tabel2.2 C ( sudut kemiringan screw) 

1 0 5 10 15 20 
c 1 0,9 0,8 . 0,7 0,65 

(Spivakovsky,A; Dychkov, V.1978: hal273) 
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2.2.2.2 Perhitungan Kecepatan Screw Conveyor 

Kecepatan putar screw tergantung pada kapasitas yang 
diper1ukan, diameter screw, dan sifat bahan yang hendak 
dipindahkan. Kecepatan minimum dan maximum screw 
sebagaimana ditunjukkan pada tabel2.3 di bawah ini. 

Screw dlam~ter D, mm I 150 I 200 I 250 llm I 400 ~ix!-~J Dl 

MJnlmum I 23.61 23.6 I 23.6 I 19 I 19 · .J 19 jts 
11, rpm 

Maximum 1150 1150 I tl8 I 118 I 95 t 95 I 75 

Tabel 2.3. Kecepatan Putar Minimum dan Maximum Screw 

2.2.3 Mencari Daya Screw 

Hambatan total terhadap gerak screw conveyor terdiri 
dari gesekan material terhadap permukaan screw, gesekan pada 
bearing dan axial thrust bearing, dan gesekan screw terhadap 
partikel-partikel yang bercampur. 

Dimensi Screw: 
Panjang screw (L) = 1,5 m 

Pitch (S) = 0,07 m ( dari perhitungan awal) 
Diameter rata-~ata = 0,14 m 

Daya yang diperlukan oleh poros screw adalah 
QLw0 ·· 

No = 
367 

kW. ............ ... ....... ...... ... .. .. ...... (2.3) 

Dimana: 
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No = Daya Motor (kW) 
L = Panjang Screw yang diinginkan (m) 

Wo = Faktor gesek material 

(Spivakovsky,A; Dychkov,V./978: ha/275) 

(J)0 diambil nilai 4 agar lebih aman 

OJO Material 

2,5 Air dry brown coal, Nut coal, Rock salt 
4 Faundry sand, Sulphut, Cement, Ash, Lime grained, 

Moulding sand 

Tabel 2.4 ffio 

2.2.4 Mencari Torsi Screw 

Besarnya torsi yang diperlukan untuk memutar poros 
screw tergantung pada besarnya daya motor N0 K w, kecepatan 
screw n rpm. Dapat dinyatakan dengan persamaan di bawah ini : 

Mo = 975 :o kgm ···· ·· ····· ····· ··· ·· ················· ····· (2.4) 
Dimana: 
Mo = Torsi motor ke poros 

No = Daya Motor 
n = Putaran Screw 

(Spivakovsky,A; Dychkov, V./978: ha/275) 

(kgm) 

(kW) 
(rpm) 
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2.2.5 Mencari Gaya Longitudinal Maximum Screw 
Gaya Longitudinal pada Screw adalah 

PL = .lo , k 
r taD(a - ~p) g 

Dimana : 
r = jari-jari dari mana gaya P bekerja ; r :::::: (0, 7 + 0,8) 

D/2 (m) 
q> = t: faktor koreksi karena sudut gesek material 

terhadap permukaan screw 
a.: sudut (helix) screw padajari-jari r 

(Spivakovsky.A; Dychkov, V.l978: hal276) 

2.3 Desain Hopper 

Untuk mencari desain hopper yang cocok dengan 
kapasitas yang telah ditentukan, maka volume hopper kerucut 
yang diinginkan. 

A 

Gambar 2. 7. Desain Hopper 
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= s3 + H x C x (A + B + VA x B)] 
Dimana: 
Vtotal = volume total hopper 
vl = volume hopper bagian atas 
v2 = volume hopper bagian bawah 
s = panjang sisi hopper bagian atas 

Kemudian setelah didapat volume hopper yang 
diinginkan maka dilakukan perhitungan kapasitas hopper 

Q11 = p x V11 ..... ... . . ... .. .. . ... . . . .. .. .... ...... .. .... ... .. .... (2.22) 

Dimana : 
Qh= Kapasitas Hopper (Kg) 
P = Massajenis pelet plastik (kglm3

) 

Vh= Volume Hopper (m3
) 

(Sularso, kiyokatsu Suga, 2004 : Dasar Pemilihan Dan penelitian Elemen 
Mesin, Ha/166) 

2.4 Perencanaan Poros 

Poros merupakan bagian terpenting dalam setiap mesin. 
Poros dalam perencanaan mesin berfungsi sebagai penerus daya 
(tenaga), poros penggerak klep (cam shaft), poros penghubung 
dan sebagainya. Definisi yang pasti dari poros adalah sesuai 
dengan kegunaan dan tujuannya. 

Macam- macam poros : 
1. Shaft 

Merupakan poros yang ikut berputar untuk 
memindahkan daya dari mesin ke mekanisme 
yang digerakkan. 

2. Axle 

/t1$.t MIUK P£.~PUSTAKAAU 
~~~~J ITS 

I 
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Merupakan poros tetap dan mekanismenya yang 
berputar pada poros tersebut dan juga berfungsi 
sebagai pendukung. 

3. Spindle 
Merupakan poros yang pendek, terdapat pada 
mesin perkakas dan aman terhadap momen 
bending. 

4. Line shaft 
Merupakan suatu jenis poros yang langsung 
berhubungan dengan mekanisme yang 
digerakkan dan berfungsi memindahkan daya 
dari motor penggerak ke mekanisme tersebut. 

5. Jack shaft 
Merupakan poros pendek, biasanya dipakai pada 
dongkrak "jack" mobil. 

6. Fleksibel shaft 
Merupakan poros yang berfungsi memindahkan 
daya dari dua mekanisme ( antara motor dan 
mekanisme ), dimana perputaran poros 
membentuk sudut dengan poros yang lainnya dan 
daya yang ditransmisikan akan lebih rendah. 

2.4.1. Bidang vertikal dan Horizontal 

Gaya yang bekerja untuk setiap titik pada poros 
dan jarak antara titik satu dengan titik yang lain 
ditentukan dengan mengacu persamaan LM = 0 dan IF 
= 0, maka momen bending dan gaya yang bekerja pada 
poros untuk bidang horisontal dan vertikal dapat 
diketahui. Setelah menghitung gaya dan momen bending 
yang terjadi maka dibuat bidang lintang (gaya) untuk 
mengetahui apakah perhitungan diatas sudah benar dan 
juga agar mudah membuat diagram bidang momen. 
Dengan membuat diagram bidang momen tersebut kita 



akan bisa melihat letak momen yang terbesar pada 
poros. 
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Setelah menghitung gaya dan momen bending yang 
terjadi maka dibuat diagram bidang momen. Dengan membuat 
diagram bidang momen tersebut kita akan bisa melihat letak 
momen terbesar pada poros. 

2.4.2. Menghitung Momen Resultan yang Terjadi 

MR = ~(M H )
2 + (Mv )

2 
............................. (2.39) 

Dimana: 
MR = Momen resultan yang teijadi (kg.mm) 
MH = Momen yang teijadi pada bidang horizontal (kg.mm) 
Mv = Momen yang terjadi pada bidang vertikal (kg.mm) 

2.4.3. Hal-Hal Penting dalam Perencanaan Poros 

Untuk merencanakan sebuah poros, hal-hal berikut ini 
perlu diperhatikan. 
( 1) Kekuatan poros 

Suatu poros tranmisi dapat mengalami beban puntir atau 
lentur atau gabungan antara puntir dan lentur seperti telah 
diutarakan di atas. Juga ada poros yang mendapat ' beban 
tarik atau tekan seperti poros baling-baling kapal atau turbin, 
dll. 

Kelelahan, tumbukan atau pengaruh konsentrasi 
tegangan bial diameter poros diperkecil (poros bertangga) 
atau hila poros mempunyai alur pasak, harus diperhatikan. 

Sebuah poros harus direncanakan hingga cukup kuat 
untuk menahan beban-beban diatas. 

(2) Kekakuan poros 
Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang 

cukup tetapi jiaka lenturan atau defleksipuntirannya terlalu 
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besar akan mengakibatkan ketidak-telitian (pada mesin 
perkakas) atau get~an dan suara (misalnya pada turbin dan 
kotak roda gigi). 

Karena itu, disamping kekuatan poros, kekuatannya juga 
diperhatikan dan disesuaikan dengan macam mesin yang 
akan dilayani poros tersebut. 

2.4.4. Menghitung Torsi Yang terjadi 

T = 9,74.105 N .... .... .. .. .. . ... ... ... .. . .. . .. .. . . 
n2 

Dimana : 
T = Torsi yang terjadi 
N= Daya motor 
n= putaran screw 

2.4.5. Diameter Poros 

(2.40) 

(lbfin) 
(HP) 
(rpm) 

Dari data bahan poros telah ditentukan sehingga 
diperoleh strength yield point (Syp). Dengan data tersebut 
kemudian dilakukan perhitungan diameter poros dengan 
persamaan : 

0,5Syp ?. ..!i_.JMz + T z .. .... ...... ....... ...... .. .. ...... (2.41) 
N 7Tli 3 

Dimana: 
M = Momen bending pada poros. 
T =Torsi yang terjadi pada poros. 
D =Diameter poros. 
Syp = Strength yield point. 
N = Faktor keamanan. 

(Joseph E.Shigley, l984 : Perencanaan Teknik Mesin.Hal264) 
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2.5 Perencanaan belt dan pulley 

Belt termasuk alat pemindah daya yang cukup sederhana 
yang terpasang pada dua pulley, yaitu pulley penggerak dan 
pulley yang digerakkan. 

Belt mempunyai sifat fleksibel sehingga memungkinkan 
penempatan poros dan pulley penggerak dengan poros dan pulley 
yang digerakkan dalam beberapa posisi. 

Ada dua jenis belt yang ditinjau dari bentuk 
penampangnya, yaitu: 

I . Belt datar 
2. Belt V 

Gambar 2.3 Penampang pulley dan V-belt 

2.5.1 Perencanaan belt 

Dalam mesin ini menggunakan belt dengan bentuk 
penampang V (V-Belt), dalam penggunaan V- belt untuk 
menentukan kecepatan dan dimensi dari belt dan pulley dengan 
cara sebagai berikut: 
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t 

Gambar 2. 4 transmisi daya 

2.5.2 Diameter Pulley yang Digerakkan 

n2 Dp 
- = - .. .... .. ... .............. .......... .. .. .... (2.6) 
n 1 dp 

Dimana: 
D~ = Diameter pulley yang digerakan 
n : = Putaran. inotor 

D 1 = Diameter pulley penggerak 

n ,: = Putaran poros 

2.5.3 Kecepatan Keliling Pulley 

(mm) 
(l·pm) 
(w •. m) 
( .·p•n) 

Kecepatan keliling pulley dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

n.D .n v = ...... .. ... ... ... ............ .... .. .. 
60.1000 

Dimana : 

V = kecepatan keliling.pulley 

D =Diameter pulley 
n =Putaran motor 

(2.7) 

m 
(-) 

s 
(mm) 
(rpm) 
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2.5.4 Gaya Keliling Belt 

102oN 

Frated = -- o o o o o o o o o o 0 o o o o o o o 0 0 o 0 o o o o o 0 o o 0 o 0 o 0 0 00 (208) 
v 

Dimana: 
Frated = gaya ke~g belt (kg) 
N = daya motor ( KtV) 

m 
V = kecepatan keliling pulley ( - ) 

s 
Deiigan adanya overload factor ;J maka gaya 

keliling maksimum sebesar : 

Fm.a;: = jJ. F a~scooo 000 000 000 000 000 000 o oo oo o 000 o oo (209) 

Dimana: 
Fmax = gaya keliling maksimum 
~ = faktor overload 
Frated = gaya keliling belt 

'. 

2.5.5 Tegangan Belt 

(kg) 

(kg) 

Penampang belt yang akan dipilih dengan tegangan yang 
timbul akibat beban mula, maka dapat dihitung denga rumus 
sebagi berikut : 

ud = 2 o qJ 0 a0 000 000 0 .. 000 000 0 .o 000000 00 00 0000 0000 000 000 ... (2.10) 

Dimana: 

u d = tegangan yang timbul pada belt 

<p = faktor tariakan 

u0 = tegangan awal 
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Sebaiknya besarnya tegangan awal ( u d. ) tidak melebihi 
18 ~·o_ untuk belt datar dan 12 :.·o ~ untuk V-Belt 

! .. ! . !; · ."! .. 

Hal tersebut berdasarkan pada percobaan dengan kondisi: 
1. Open belt dengan pulley dari cast iron 

2. Behan konstan dengan kecepatan keliling V 

3. Sudut kontak a, dan faktor tarikan qJ 
Titik dimana mulai terjadinya perubahan kurva dari 

keadaan tidak stabil disebut titik kritis (critical point), yaitu 

Pada rumus tersebut niali dari maka harga untuk tiap belt 

• Untuk belt datar: 

• UntukV-Belt t.p = I) 
2.5.6 Sudut Kontak dan Panjang Keliling Belt 

Fn 

o~R . ~ 
Fn 

Gambar 2. 5 sudut kontak 

Untuk mengetahui jumlah berapa derajat sudut kontak 
dan panjang belt yang akan digunakan, dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus pada lampiran. Besarnya sudut kontak 
antara pulley dan belt dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 

O 57(Dp-dp) 
a= 180 - c ... ..... .... (2.11) 

Dim ana: 
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a = sudut kontak ("') 

D:; -diameter pulley yang digerakkan (u~m) 

D1 = diameter pulley penggerak (mm) 

a - jarak an tar poros ( mm) 

2.5. 7 Panjang Belt 

Untuk menghitung panjang belt yang akan dicapai 
digunakan rumus : 

L 2 :-r 'D D "' (D~ -D. : (2 ) = a -- 1 .. -, - 11 : • - l -' ~a . .. ......... . . 

Dimana: 
L =panjang belt 
a =jarak aritar poros 
D., =diameter pulley yang digerakkan 
D: =diameter pulley penggerak 

2.5.8 Menghitung Jumlah Belt 

(mm) 
(rum) 
(mtr.) 
(mm) 

Untuk menghitung · jumlah belt yang akan digunakan 
dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

Z - Fr~wi . .. .... . ... . .......... . (2.12) 
c-,; .A 

Dimana: 
Z = jumlah belt ' 

F.a~EG. = gaya keliling belt 

a,;= tegangan belt 

A =luas pahampang belt 

(buak) 
(kg) 

kg 
(cmz) 
(em::. ) 
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2.5.9 Tegangan Ma'ksimum pada Belt 

Dalam kondisi operasinya, tarikan maksimum pada belt 
akan tetjadi pada bagian yang tegang dan itu teijadi pada titik 
awal belt memasuki pulley penggerak sehingga tegangan 
maksimum yang tetjadi, dengan menggunakan rumus: . 

r t' · ~ = ll 
a = o: ,..- - ,..- - Eb - ' -.. . (213) 

-na"' o :.~ 1 D~~ :,.._ · 

Dimana: 

a::"!a ."( =tegangan yang timbul pada belt 

a0 =tegangan awal belt 

y =berat jenis 

1:.·:; =modulus elastisitas bahan belt 

h =tebal belt 
D mtr. =diameter pulley yan terkecil 

2.5.1 0 Jumlah Kecepatan per Satuan Panjang 

Untuk mengetahui kecepatan persatuan panJang, 
digunakan rumus sebagai berikut: 

t ·· 
1.i = !··· ........ .................. ........ .... .. ..... (2.14) 

Dim ana: 
1 

u=­
sec 

l =kecepatan ~eliling pulley 

L =panjang belt 

m 
(-) 

s 
( "1) 
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2.5.11 Menghitung Umur Belt 

Umur belt disisni merupakan salah satu hal yang penting 
dalam perencanaan transmisi yang menggunakan belt. Untuk 
mengetahui beberapa lama umur belt yang diakibatkan dari 
proses permesinan ini yaitu dengan menggunakan rumus: 

"b [- • ) . H = ,• as: ~ . .. 
si z C'm • 

(2.15) 

Dim ana: 
H = umur Qelt (jam) 
N hn~ =basis dari tegangan keJeJahan yaitu 10-; cycle 
U = jumlah putaran belt persatuan panjang 
Z = jumlah belt 

u1a:: =fatique limit 90 :::.2 untuk V-Belt 

u ma.\'" = tegangan yang timbul karena V-Belt 

m = konstanta V-Belt = 8 

2.5.12 Menghitung Dimensi Pulley 

Keterangan: 
S =jarak antara tepi dan tengah alur pulley 
B =Iebar alur pulley 
(j =sudut alur pulley 

(mm) 
(mm) 

D 1., =diameter dalam pulley (mm) 
D0~ -diameter luar pulley (mm) 
Data-data untuk mencari diameter luar dan dalam pulley 

poros motor dan pulley poros , didapat dari lampiran tentang 
spesifikasi V -Belt Type A adalah sebagai berikut : 

• Diameterluarpulley D0'""~ - Dm - 2s .. (2.16) 



28 

• Diameterdalampulley Di.. = D -.. - 2 .e ... (2.17) 

• Lebar pulley tJ = (z - l)t - ~. s.(2 . 18) 

2.5.13 Gaya Berat Pulley yang digerakkan 

Untuk mengetahui besarnya gaya berat pulley yang 
digerakkan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

""1-' - f.J . • g.. .. ..... .... .. ... .. ...... . ... .... ..... (2.19) 

t = ~D0. , . - D,., : )B ...... .. . .. . .. ......... . (2 .20) , ..... . " 
Dim ana: 
W -gaya berat pulley yang digerakkan ( ~ ) 

kg 
p -masa jenis bahan pulley (m3 ) 

" =volume pulley ( m;; ) 

Jj , It" =diameter luar pulley yang digerakkan (m 3
) 

lJ, =diameter dalam pulley yang digerakkan ( mJ ) 

D -lebar pulley 

g -gravitasi bumi 

2.5.14 Gaya Pulley Terhadap Poros 

(mm) 
kg 

( -;2) 

Besarnya gaya pulley yang teJjadi pada poros dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

FR =~ . sin~ ... ... ... .... . . 
t.• :..: 

(2.21) 

Dimana: 
F -gaya kelilng pulley (kg) 

v =faktor tarikan 
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a =sudut kontak () 

2.6 Pasak 
2.6.1. Penghitungan Pasak 

Seperti halnya baut dan sekrup, pasak digunakan untuk 
membuat sambungan yang dapat dilepas yang berfungsi untuk 
menjaga hubungan putaran relatif antara poros dengan elemen 
mesin yang lain seperti : Roda gigi, Pulley, Sprocket, Impeller 
dan lain sebagainya. 

Distribusi tegangan secara aktual pada sambungan pasak 
tidak dapat diketahui secara lengkap, maka dalam perhitungan 
tegangan disarankan menggunakan faktor keamanan sebagai 
berikut : 
a.Untuk torsi yang tetap dan konstan N = 1,5 
b. Untuk beban kejut yang kecil ( rendah ) N = 2,5 
c.Untuk beban kejut yang besar terutama bolak - balik N =4,5 

, Pada pasak yang rata, sisi sampingnya harus pas dengan 
alur pasak agar pas'ak tidak menjadi goyah dan rusak. ukuran dan 
standard yang digunakan terdapat dalam lapisan. Untuk pasak, 
umumnya dipilih bahan yang mempunyai kekuatan tarik lebih 
dari 60 kg/ mm2, lebih kuat daripada porosnya. Kadang sengaja 
dipilih bahan yang sengaja lemah untuk pasak, sehingga pasak 
terlebih dahulu rusak daripada porosnya. Ini disebabkan harga 
pasak yang murah serta mudah menggantinya. 

Menurut bentuk dasarnya pasak dapat dibedakan menjadi: 
1. Pasak datar ( Square key ). 
2. Pasak Tirus ( Tapered key ). 
3. Pasak setengah silinder (Wood ruffkey ). 

Menurut arah gaya yang tetjadi pasak digolongkan 
menjadi: 
l.Pasak memanjang ( Spie ) menerima gaya sepanjang pasak 

terbagi secara merata. Pasak ini dibedakan menjadi pasak baji, 
pasak kepala, pasak benam dan pasak tembereng. 



30 

2.Pasak melintang (pen I pena) menerima gaya melintang pada 
penampang pen. Pen ini dapat menjadi dua yaitu pen berbentuk 
pipih dan pen berbentuk silindris 

Pada perencanaan mesin pemeras santan ini dipakai type 
pasak datar segi emp~t karena dapat meneruskan momen yang 
besar dan komersial pasak ini mempunyai dimensi yaitu lebar 
(W). 

Perlu diperhatikan bahwa lebar pasak sebaiknya antara 25 
- 35 % dari diameter poros, dan panjang pasak jangan terlalu 
panjang dibandingkan dengan diameter poros ( antara 0, 75 
sampai 1,5 D ). Karena 1ebar dan tinggi pasak sudah 
distandardkan, maka beban yang timbul oleh gaya F yang besar 
hendaknya diatasi dengan menyesuaikan panjang pasak. 

Gambar 2. 14. Pasak datar segi empat 

Dimana: 
W : sisi pasak 
L : panjang pasak 

(in) 
(in) 
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Gambar 2.1 5. Gaya pada pasak : (a) tegangan geser yang terjadi 
pada pasak, (b)tegangan kompresi yang terjadi pada pasak 

Distribusi tegangannya dapat diketahui sehingga dalam 
perhitungan disarankan menggunakan faktor keamanan sebagai 
berikut : 

a. N = 1 (untuk torsi yang tetap atau konstan), torque is 
steady 

b. N = 2,5 (untuk beban kejut yang keil atau rendah) 
c. N = 4,5 (untuk beban kejut yang besar, terutama bolak­

balik) 
Bila poros berputar dengan torsi sebesar T maka pasak 

akan menerima gaya F dan selanjutnya akan menimbulk:an 
tegangan geser (a.) dan tegangan kompresi (a c). 
Besarnya gaya F adalah : 

T 
F = 2 . 0 ...... , ...................................................... {2.42} 

Dimana: 
D = Diameter poros (mm) 
T =Torsi (kg.mm) 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 366) 

Menghitung pasak ada 2 tinjauan yaitu menurut tegangan 
geser dengan menggunakan rumus : 

F 
Ss=- ......... ... ..... . .. . ...... .. . .... ...... .. ........... (2.43) 

A 
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Ss = 2
·T ............................................................ (2.44) 

.W.LD 

Dimana : 
kg 

Ss = Tegangan geser pada pasak. ( mm2 ) 

T =Torsi poros. (kg.mm) 
L = Panjang pasak. (mm) 
W =Lebar pasak. (mm) 
D = Diameter poros. (mm) 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 366) 

Syarat pasak aman harus memenuhi : 

8 = 2T ~- ssyp 

s W.L.D- N ····· ···· ···· ·· ··· ·· ··· ················ .(2.45) 

Dimana: 
Ssyp = Shear strength yield point 
N = Angka keamanan 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 367 ) 

Sesuai dengan syarat untuk pasak datar segi empat yaitu 
setengah dari tinggi pasak masuk pada porosnya dan setengahnya 
lagi masuk pada hubnya, tinggi pasak ( H ) sama dengan Iebar 
pasak ( W). 

Bila pada pasak gaya F ini akan menimbulkan tegangan 
· kompresi yang besarnya : 

S _ F _ _2.T 
c- A- D.0,5 .W.L ..... .... ..... ....... .... ..... .... . ( 2.46) 



S 
4.T 

c - . ················· · ·· ·· ···· · ······ · ··· ·· · ··· · ·· ·· L.W.D 

Syarat pasak aman harus memenuhi : 

Sc = 4T ~Ssyp·· · ·· ··· ··· ······· · ········· · ·· ········· 
W.L.D N 

Dimana : 
W = sisi pasak 
D = Diameter poros 
T =torsi 

s &}'P = tegangan ijin material 

N = faktor keamanan 
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.(2.47) 

(2.48) 

(mm) 
(mm) 
(kg.mm) 

kg 
(cm2) 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 367) 

2.6.2. Panjang Pasak untuk Tegangan Geser 

Menentukan panjang pasak dapat ditinjau melalui 
tegangan geser dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

2T . 
Ls = ....... .. ...... .. .. ............ .. .. ........ .. .. ..... .. (2.49} 

Ss.W.D 

Dimana: 
L, = Panjang pasak untuk tegangan geser. (mm) 

(kg.mm) T =Torsi poros. 
s, = Shear stress. 

W = Lebar pasak (mm). 
D =Diameter poros (mm). 

(Aaron, Deutschman, 1975: Machine Design Theory and Practice. Hal. 367) 

-0 MIUI P!RPUSTAKAAN 

------:.:..lT:...:S:::__,~, 
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-- -~---e.- _..., __ -- ... --- -- -et--e-- -----.-r- ---

Besarnya panjang pasak dapat ditentukan melalui 
tegangan kompresi yang bekerja pada pasak yaitu dengan 
na-s::~m:um seh::tfl ::t1 henlm t · 

4T 
Lc = ................ ..... ........... ....... ..... .. .......... .... (2.50) 

Sc.W.D 

L, = Panjang pasak untuk tegangan kompresi 

T = Torsi poros 
s, = Shear kompresi. 

(mm). 

(kg.mm). 

W = Lebar nao;ak (mm). 
D = Diameter poros (mm). 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 367) 

2. 7 Bantalan (Bearing) 

Bantalan merupakan elemen mesin yang menumpu poros 
berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat 
berlangsung secara halus, aman, dan panjang umur. Seperti pada 
gambar 2.22 Bantalan harus cukup kokoh agar poros serta 
t:tt:llltm-t:umu;:u lllt:Slll uapat ut:Kt:IJa Ot:ugau uat.K. JIKa uanrruau 
tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan 
menurun atau tidak bekerja dengan semestinya. Jadi, bantalan 
dalam permesinan dapat disamakan peranannya dengan pondasi 

' ' r---o---c· 



35 

Gambar 2.16. Banta/an 

2.7.1. Klasifikasi Bantalan 

Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros 
a. Bantalan luncur. Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur 

antara poros dan bantalan karena permukaan poros 
ditumpu oleh permukaan bantalan dengan perantaraan 
lapisan pelW:nas. 

b . Bantalan gelinding. Pada bantalan ini terjadi gesekan 
gelinding antara bagian-bagian yang berputar dengan 
yang diam melalui elemen gelinding seperti bola (peluru), 
rol atau roljarum, dan rol bulat. 

2. Atas dasar arah beban terhadap poros 
a. Bantalan radial. Arah beban yang ditumpu bantalan ini 

adalah tegak lurus dengan sumbu poros. 
b. Bantalan axial. Arab. beban bantalan ini sejajar dengan 

sumbu poros. 
c. Bantalan radial-axial. Bantalan ini dapat menumpu beban 

yang arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu poros. 
Oleh karena pembebanan bantalan yang tidak ringan 

maka bahan bantalan hams tahan karat, kuat, mempunyai 
koefisien gesek rendah dan mampu bekerja pada temperatur 
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tinggi. Proses pemilihim bantalan dipengaruhi oleh pemakaian, 
1 "1''"'~""; ~ n- ......,..n,...,..,...._... 
"" .n.u.o:a. -u.u.a..a. .J....La..U. ...... u.a..1.1 . 

Dalam pemilihan bantalan perlu mempertimbangkan gaya 
atau beban yang bekeJja pada bantalan dimana kekuatan bahan 
bantalan hams lebih besar dari pada beban yang mengenai 
bantalan tersebut. 
Behan yang diterima oleh bantalan biasanya adalah beban aksial 
dan radial yang konstan yang beketja pada bantalan dengan ring 
dalam yang berputar dan ring luar tetap ( diam). 

2. 7 .2. Perencanaan Bantalan 

Dalam perencanaan ini akan digunakan jenis bantalan 
gelinding (rolling bearing) karena bantalan ini mampu menerima 
beban aksiai maupun radiai reiatif besar. Bantaian geiinding 
umumnya lebih cocok untuk beban kecil daripada bantalan 
luncur. Tergantung dari pada bentuk elemen gelindingnya. 
Putaran pada bantalan ini dibatasi oleh gaya sentrifugal yang 

sukar dan ketelitiannya yang tinggi, maka bantalan gelinding 
hanya dibuat di pabrik-pabrik tertentu .. 
Keunggulan bantalan · ini adalah gaya geseknya yang sangat 
rendah, pelumasannya sangat sederhana,. cukup dengan gemuk 
(steand pead), bahkan pada jenis yang memakai sil sendiri tidak 
perlu memakai pelumas lagi .. Pada waktu memilih bantalan ciri 
masing-masing harus dipertimbangkan sesuai dengan 
pemakaiannya, lokasi dan macam beban yang dialami. 
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Gambar 2.1 7. Type Banta/an Gelinding 

2. 7 .3. Menghitung Be ban Ekivalen 
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Beban ekivalen adalah beban radial yang konstan yang 
bekerja pada bantalan dengan ring dalam yang berputar dan ring 
luar yang tetap, dan akan memberikan umor yang sama, seperti 
bila bantalan bekerja dengan kondisi nyata untuk beban dan 
putaran yang sama. 

Beban ekivalen pada bantalan adalah: 

P = XVFr + YFa .............................. ........... . (2.51) 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 486 ) 
Dimana : 

P =Beban ekivalen (lb) 
Fr = Beban radial (lb) 
Fa = Beban aksial (lb) 
V = Faktor putaran konstanta 

= 1, 0 untuk ring dalam berputar 
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= 1,2 untuk ring luar berputar 
.~Y. - Kcnstantu -radial-d~-1 tabel 
Y = Konstanta aksial dari tabel yang sama 

Gaya radial yang bekerja pada bantalan : 

Keterangan : 

. 

Gaya pada bidang horizontal 

= Gaya pada bidang vertikal 

2.7.4. Menghitung Umur Bantalan 

.(2.52) 

(lbj) 

(lbj) 

Dalam memilih bantalan gelinding umm bantalan sangat 
perlu diperhatikan. Ada beberapa definisi mengenai umm 
bantaian, yaitu : 

1. Umm (Life) 
Didefinisikan sebagai · jumlah perputaran yang dapat 
dicapai dari bantalan sebelum mengalami kerusakan atau 

seperti ring atau bola atau roll. 
2. Umur Berdasarkan Kepercayaan (Rating Life) 

Didefinisikan sebagai umur yang dicapai berdasarkan 
kepercayaan (reliability) 90% berarti dianggap 10% 
kegagalan dari · jumlah perputaran. Umur ini disimbolkan 
dengan L10 dalam jumlah perputaran atau L1oh dengan 
satuan jam dengan anggapan putarannya konstan. 

3. Basis Kemampuan Menerima Be ban (Basic Load Rating) 
Disebut juga dengan basic ioad rating (beban dinamic) 
diartikan sebagai beban yang mampu diterima dalam 
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keadaan dinamis berputar dengan jumlah putaran konstan 
106 putaran dengan ring luar tetap dan ring dalam yang 
berputar. 

4. Kemampuan menerima beban statis (basic static load 
rating) 
Didefinisikan sebagai jumlah beban radial yang 

mempunyai hubungan dengan defleksi total yang terjadi secara 
permanen pada elemen-elemen bantalannya, yang diberikan 
bidang tekanan, disimbulkan dengan C0 • 

Umur dari bantalan dapat dihitung dengan persamaan: 

Dimana: 
L=Umur bantalan 
P=Beban ekivalen 
C=Beban dinamis 
B=Konstanta tergantung tipe banta1an 

(jam) 
(lbj) 
(lbj) 

(Aaron, Deutschman, 1975 : Machine Design Theory and Practice. Hal. 
485) 

2.8 Kopling . 
2.8.1 Kopling Kontak Positip (Positive Contact 

Clutchs) 
Konstruksi kopling ini termasuk dalam kopling tak tetap, 

namun tidak dapat dihubungkan dalam keadaan berputar. Dengan 
demikian tidak dapat sepenuhnya berfungsi sebagai kopling tak 
tetap yang sebenarnya 

Keuntungan dari tipe ini adalah tidak slip, timbulnya 
panas sangat kecil karena tidak terdapat bagian yang bergesekan, 
kemampuannya besar dengan biaya kecil untuk kapasitas torsi 
yang sama bila dibandingkan dengan kopling tipe gesek. 
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Kerugiannya tidak baik untuk kecepatan tinggi, adanya 
beban kejut pada sembarang kecepatan tidak menghasilkan kerja 
yang baik dan membutuhkan kecepatan relative antara poros 
penggerak dengan yang digerakkan pada saat bekerja awal. 
Contoh kopling ini adalah kopling roda gila dan jaw clutchs. 

Analisa Kopling Kontak Positip 

Gambar 2.18 Analisa kopling 

Gaya yang bekerja pada jaw adalah ditimbulkan oleh 
torsi, yang tergantung pada daya dan putaran kopling 

Torsi yang timbul adalah : 

63 .000 . p 
T=--- ......... ...... ............... ... . ........ . 

n 

Dimana : T = torsi 
P =daya 

(lb-in) 

(lb-in) 
(HP) 



n = putaran 

Gaya keliling yang timbul akibat torsi adalah : 

T F =----
k 0 ,5.(t'0 + t) 

Dimana : 
k = jumlah jaw 
Gaya F bekerja di tengah-tengah jaw 
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(rpm) 

Daerah ini perlu ditinjau apakah aman atau tidakdengan 
menggunakan rumus di bawah ini 

T = ~ = F < 5_l·ps 
S n { ' 6 - ~ · "' 2 rr.0,5. rJ+ r1. ,.t .- . 1 

l!C.C< 

Dimana : '~ ~ tegangan geser yang timbul 
t = tebal jaw (radial) 

Tegangan kompresi yang timbul (pada bagian arsiran) 
dapat dihitung dengan rumus di bawah ini : 

]: ]: c;: ·;;: 
a: =-=- 0::: -

b A b. - N 
Dimana : b = tebaljaw (aksial) 





BABID 
METODOLOGI 

Pada bab ini akan dibahas secara detail mengenru 
perencanaan dan pembuatan alat, secara keseluruhan proses 
pembuatan dan penyelesaian Tugas Akhir ini digambarkan dalam 
diagram alir atau flow chart di bawah ini. 

3.1 Diagram Alir Proses Pembuatan Mesin Pembersih 
Pelet Plastik dengan Screw Conveyor 

DATA 

b 
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b 

MESIN DAPAT BERJALAN 
TIDAK 

YA 

PEMBUATAN LAPORAN 

SELESAI 

Gambar 3.1 Diagram Alir Pembuatan Mesin Pembersih Pelet 
Plastik dengan Screw Conveyor 
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3.2 Tahapan Proses Pembuatan Mesin Mesin Pemeras Santan 
Kelapa dengan Power Screw 

Proses dalam menyelesaikan Togas Akhir rm melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi atau studi lapangan ini dilakukan dengan 

survei langsung di lokasi industi rumah tangga perajang plastik di 
Jl Merpati Putih No 46, Jombang,. Hal ini dilakukan dalam rangka 
pencarian data yang nantinya dapat menunjang penyelesaian 
tugas akhir ini. 

2. Studi literatur 
Pada studi literatur meliputi mencari dan mempelajari 

bahan pustaka yang berkaitan dengan segala permasalahan 
mengenai perencanaan mesin Pembersih Pelet plastik ini yang 
diperoleh dari berbagai somber antara lain buku, publikasi­
publikasi ilmiah, dan survey mengenai komponen-komponen di 
pasaran. 

3. Data lapangao 
Dari lapangan didapat data bahwa mesin yang digunakan 

untuk pembersih pelet plastik belum diproduksi secara massal dan 
dengan harga yang sangat tinggi dan tidak teijangkau oleh 
industri rumah tangga. 

4. Perencanaan dan perbitungan 
Perencanaan dan perhitungan ini bertujuan untuk 

mendapatkan desain dan mekanisme yang optimal dengan 
memperhatikan data yang telah didapat dari studi literatur 
dan observasi langsung. Rencana mesin yang akan di 
rancang ini adalah mesin pembersih pelet plastik guna 
memenuhi permintaan industri kecil. 
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5. Penyiapan komoonen peralatan 
Penyiapan komponen ini meliputi beberapa alat 

antara lain: Motor 1 HP, elemen mesin (bantalan, poros, 
kopling, screw conveyor, reducer), kerangka mesin dst. 

6. Pembuatan mesin 
Dari basil perhitungan dan perencanaan dapat diketahui 

spesifikasi dari bahan maupun dimensi dari komponen yang akan 
diperlukan untuk pembuatan alat. Dari komponen yang diperoleh 
kemudian dilakukan perakitan untuk membuat alat yang sesuai 
dengan desain yang telah dibuat. 

7. Uji peralatan 
Setelah alat selesai dibuat lalu dilakukan pengujian 

dengan mengoperasikan alat tersebut. Dalam pengujian nanti 
akan dicatat dan dibandingkan waktu yang diperlukan dalam 
pemerasan kelapa. 

8. Pembuatan laporan 
Tahap ini merupakan ujung dari pembuatan mesin 

pemeras santan kelapa ini, dengan menarik kesimpulan yang 
didapat dari basil pengujian yang telah dilakukan. 

3.3 Prinsip Kerja Mesin Pembersih Pelet Plastik 

Alat ini digunakan untuk membersihkan pelet plastik 
dengan kapasitas input 1.25 ton/jam. 

Prinsip kerja mesin Pembersih Pelet Plastik ini adalah 
dengan proses pemindahan pelet plastik yang dilakukan dengan 
putaran antara scerw dengan casing. Dalam hal ini fungsi screw 
hanya sebagai transfer material. Perlu diketahuai bahawa input 
plastik yang masuk hams sudah berbentuk pelet. Sehingga fungsi 
dari mesin ini hanya sebagai pemindah bukan termasuk perajang. 

Mesin ini menggunakan motor listrik dengan daya 1 HP 
dengan putaran 2800 rpm. Motor akan menggerakan mekanisme 
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kopling pada poros screw dengan kecepatan putar 48 rpm 
sehingga akan membersihkan pelet plasti.k sampai bersih yaitu 
dengan pemutaran sepanjang throug sebanyak 1 kali. Kemudian 
pelet plasti.k akan keluar melalui outer diakhir casing, sedangkan 
air keluar lewat filter yang ditempatkan sebelum outer. 

Karena putaran poros screw cukup rendah dibandingkan 
dengan putaran motor maka alat ini memerlukan transmisi daya 
dan putaran. Dalam hal ini menggunakan reducer dengan 
perbandingan 1:50 sebagai transmisi untuk mencapai putaran 
yang diinginkan. 



ITS 



BABIV 
PERENCANAANDANPERIUTUNGAN 

Pada bab. ini akan membahas perhitungan mesin 
pembersih pelet plastik, yaitu analisa daya sekaligus gaya yang 
nantinya dibutuhkan dalam mesin agar dapat berjalan dan 
berfungsi dengan baik setelah itu menghitung daya motor pada 
saat bekerja memutar poros dilanjutkan dengan perhitungan 
perencanaan elemen mesin yang mendukung perencanaan mesin 
pembersih pelet plastik seperti : perencanaan dan perhitungan 
screw, poros, kolping, pasak dan bantalan sehingga aman dalam 
pengoperasiannya .. Sehingga didapatkan mesin pembersih yang 
aman untuk kapasitas 1.25 ton per jam. 

4.1. Analisa Daya 

Untuk met,Jcari daya total mesin mesin pembersih pelet 
plastik, maka ditentukan terlebih dahulu putaran pada poros yang 
akan digunakan dengan mengacu pada dasar teori pada persamaan 
(2.1 ), maka didapat data dari pengamatan dilapangan sebagai 
berikut : 

llmotor = 2800 tpm 
Reducer dengan Ratio = 1 :40 
d 1 = 100 mm (diameter pulley dari motor) 
dp = 150 mm (diameter pulley dari reducer ) 
n2 = putaran pulley driven 

n2 = 
d, 

n, dp 

n2 = 
lOOmm 

2800rpm 150mm 

49 
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= 2800rpm. x 1 OOmm 

150mm 
= 1866,67 rpm 

dengan perbandingan reducer 1 : 40 maka n2 memiliki nilai 46 
rpm 

4.1.1. Screw Conveyor 

Diameter screw adalah: 
!)::; - ____ __...___ __ _ 

6(•X 3.14 X 

;; )( 1 

makaD = 0,140 m 
dan S = 0,5 D = 0.070 m 

Kecepatan dari pelet plastik : 
V =s x n = , ' rn x 5 r p m = 0_058 m/s 

6 6 

Gaya aksial Pada Screw 
F aksial = 9,81 x q x L x f 

1 
., ~ ror. 

Dimana = m. ~ = ...... -;;;ru,.., = 5.98 kg/m 
q 3.6 X ~ 3.6 ;.; 587 

f = kofisien gesek antara material dan casing/ 
trough ( diambil 0,6 ) 

sehingga : 
F aksial = 9,81 x 5,98x 1,5 x 0,6 = 52.79 N 



4.2. Desain Hopper 

A 

Dimana: 
Volume 2 (bawah) dapat dihitung dengan 
A = Luas Atas B= Luas Bawah 

= s3 = s3 
= (300mm)3 = (140mm)3 

= 27X106mm3 
= 19600mm3 

C = Tinggi Hopper 

(!.xcx(A+B+.JAxBb 
3 

(-.x40mmx 1 (27x10
6 

mm
3 J 

3 + 19600mm2 + -J21 x 106 x19600 

1 
( -.x40mm x 27747061.34) 

3 
(369960817.9) 

51 
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Vtotal = V1 + v2 
(_!_. X c X (A + B + -J A X B b 
3 

= 300mm3 x .369960817.9mm3
) 

= 27 x 106 mm3 -83896875mm3 

= 161738653 x 106 mm3 

= 1617386 106 m 3 

Kapasitas Hopper (Qh) 
Qh = Pk x Vh 

4.3. Poros 

=336,588 k~ x l617386 x 106 m 3 

m 

= 5434416149 x 106 kg 

4.3.1. Perencanaan Poros 

Pada poros terpasang dua bantalan, dan pulley V belt 
yang terhubung ke silinder. Data - data perencanaan sebagai 
berikut: 
Data - data dari perhitungan sebelumnya : 

• Daya motor (Nm) 
• Putaran poros (np) 

• J.1s 
• Un 

= 0,746 Kw 
= 46 rpm 
= 15J.g[ 



Gambar 4.1 Diagram Benda Bebas Poros 

Dimana : 
Av = Gaya Bantalan A pada arah vertical 
Bv = Gaya Bantalan B pada arah vertical 
Ah = Gaya Bantalan A pada arah horizontal 
Bh = Gaya Bantalan B pada arah horizontal 

4.3.3. Menghitung Beban Horizontal dan Vertikal 

• Gaya dan momen pada arah vertical 

A B c 

'Wo 

D 

750 750 150 

Ay Cy 

Gambar 4.2 Tinjauan Terhadap Sumbu Y 

j (+)I:Fy=O 

53 
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Ay - 1V8 + Cy - lV0 = 0 
Ay + Cy - 17!{gf ..... .... .. (1) 

C ( +) :E MAY = 0 
• W8 (750 mm)- Cr (1500 mm)+Wv(J650mm) = 0 

15 Kgf(750 mm)- Cr (1500 mm)+Wv(1650mm) = 0 
14550 Kgf.mm = Cr (1500 mm) 

Cv = 9. 7 Kg[ ....... ... ..... .... (2) 

Dari persamaan2 --+/ 

A 

Av + Cy = 17kgf 
9. 7 Kg[+ Ar = 17 Kg[ 

Ar = 7.3Kgf 

7,3 kgf 

B 

750 

5 4 75 kgf' MM 

750 

750 
r 

7,7 kgf' 

750 

Gambar 4.3 Momen Bending Vertikal 

2 kgf 
.-----:--

c D 
150 

300 kgf' f'\1'1 



T 
Fm = -­

D.r~~"•w 

1:>79 31 =-.--

= 210.58 kg_f 

T 
Fm = --

Dr.~"• r 

1579 ;; =- .--
=x :­
: 

=451.24kgf 

• Gaya dan Momen pada arab. Horizontal 
FTB 

A B 

t ·750 750 

Gambar 4.4 Tinjauan Terhadap Sumbu X 

i (+)EFx = O 

- r.. .. -.,. 

.4 - 21i).5Sksf - c)i - 451.24:&sf = o 
661.82 Kg[ =A l( + Cx 

C D 

150 

Cx 

( (+)EM.u= 0 
.,. F.-p (750 mm) - C. (1500 mm)+ F:-D(1650mm:= 0 

... 10.58 (750) - C:· (1500 mm)+ 451.24(1650> 0 
1500 C."{ = 902481 Kgfmm 

Cx = 601.654kgf 
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Dari persamaan 2 -.J 
A A + 661.82 Kg[= 882,3 Kg[ 
A k"' = 60.166Kgf 

7686 ~ ( MM 

Gambar 4.5 Momen Bending horizontal 

4.3.4. Menghitung Momen Resultan yang Terjadi 

Momen resultan ini diambil yang terbesar dari SISI 

horizontal dan vertikal 

Ms = ~(Mb) 2 +(Mt) 2 

=~(45124.5Kgfmm)2 + (5475Kgfmm) 2 

= ~2036220500(kgf.mm)2 + 29975626(kgf.mm)2 

= ~2096l7l750(Kgf.mm)2 

= 45783.97 Kgfmm 

Me = ~(Mc) 2 + (Mt)2 

=~(67686Kgfmm)2 + (300Kgfmm) 2 

= ~4581394596(kgf.mm)2 +90000(kgf.mm) 2 

= J4581484596(Kgf.mm)2 

= 7686.66Kgfmm 



Diambil momen terbesar di titik C 

1 Kgf= 2,204623 Lbf 
1 mm = 0,03937008 in 1 kgfmm = 0,085 Lbfin 

4.3.5. Menghitung Torsi yang Terjadi 
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Untuk menghitung torsi pada poros digunakan persamaan sebagai 
berikut: 

T = 63.000_!_ 
n 

=63.000-
1
-

27,5 

= 1369.57/bf.inx 0.4S4kgf x 25.4mm 
lbf in 

= 15195.13Kgf.mm 
. = 15793.33 kgfin 

4.3.6. Mencari Diameter Poros yang Aman 

Data-data yang diketahui : 

= 9,74.105 0,746Kw 
46rpm 

• Momen yang terjadi (M) : 7686.66 Kg{. in 
• Torsi yang terjadi (T) . 15793.33 kgfin 
• Angka Keamanan (N) ; 4 
• Bahan Poros yang diambil : AISI 4340 N 

Syp = 126 ksi : 126.000 psi 

126.000 ~bf X 0,4554 kgf = 88 9 kgf 
m 2 645,16mmZ ' mmZ 
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0,5 Syp 
rmaks = N 

ElL 0,5 X 88,9 2 
= --------"m=m=--

2,5 

= 17,8 kgf 
mm2 

16 
rmaks >- 1M2 + T2 - rrd3 v 

17,8 _kg_f
2 

~ 16
d

3 
.j(47577,6kgf.mm)2 + (26411,3kgf.mm)2 

mm 3,14 
kgf 16 

17,8-2 2': -
3 

d 3 ,f2263628022(kgf.mm)2 + 697556767,7(kgf.mm)2 
mm ,14 

kgf 16 
17,8 --2 ~ 3 4

d 3 (54416,7)kgf.mm 
mm ,1 

kgf 
55,89 --2 d

3 ~ 870667 kg f. mm 
mm 

d 3 ~ 15578,2 mm3 

d ~ 3_J 66,62 mm3 

d "2: 2 mm 

4.4 Perhitungan Belt dan Pulley 

Data -data yang diketahui 
• Dayamotor(Pm) =0,1865 kW 
• Putaran motor (n1) = 47 rpm (setelah direducer) 
• Putaran poros (n2) = 4 7 rpm 

4.4.1 Kecepatan Keliling Pulley 

Kecepatan keliling pulley dapat dihitung dengan persamaan (2.7) 



;rDt.nt 
v = ----'---'---

60x 1000 
Jr.89mm.47rpm = --------''----

60 X 1000 

=022m , 
s 

4.4.2 Gaya Keliling Pulley 
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Gaya keliling pulley dapat dicari dengan persamaan (2.8) dan 
(2.9) 

F rated = 102 X N m = 102 X 0,1865 kW = 86'5 kgf 

v 0 22m 
' s 

Dengan adanya overload factor (p) = 1,0 gaya diatas menjadi 

F = pxFrmed 
= 1,0 X 86,5 kg{ 

=86,5 kg[ 

4.4.3 Menghitung Tegangan Belt 

Tegangan belt yang timbul akibat beban dapat dihitung dengan 
persamaan (2.10) · 

K = 2.rp.U0 

Dimana: 
<p = Faktor t:arij{an untuk V -belt = 0, 7 + 0,9 

<To = Tegangan V-belt yang dianjurkan = 12 /cg
2 em 

Maka: 

K = 2 .<p .U0 
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kg 
= 2 .0,9 .12 -2 

em 
kg 

=21,6-2 
em 

4.4.4 Mencari Luas Penampang Belt 

Luas penampang belt dicari guna menentukan tipe belt seperti apa 
yang akan digunakan nanti. Jumlah belt direncanakan 3 buah 
Dengan menggunakan persamaan (2.11) didapat : 

Z .A= F 
K 

3 .A = 86,5 kg[ 

216 kg 
' cm2 

A =1,33cm2 

Dari perhitungan diatas maka pada lampiran 2 didapat luas 
penampang, yang mendekati ukuran tersebut adalah V -belt tipe B 
yang mempunyai 
Luas penampang (A) 
Lebar (b) 
Tebal belt (h) 

= 1,38 cm2
, 

= 17mm, 
= 10,5 mm.(lampiran 2) 

4.4.5 Jarak antar poros 

Direncanakanjarak antar poros (a)= 2Rp = 200 mm dengan 
persamaan (2.14) 

a=2R p 

= 2x100mm 

=200mm 



4.4.6 Mencari Sudut Kontak 

dengan menggunakan persamaan (2.12) : 
D -D 

a = 180° - p m 60° 
a 

a = 
180

o _ 89 mm- 89 mm 600 
200mm 

a= 180° = 3.42 rad 

4.4. 7 Mencari Panjang Belt 

Penghitungan panjang Belt menggunakan persamaan (2.13): 

L = 2.a+ 1£(D +D )+ (Dp -Dmf 
2 p m 4.a 

= 2 x 200mm+ 1£ (89mm+89mm)+ (S9mm-S9mmf 
2 4 x 200mm 

= 400mm + 219,46mm 

= 619,46mm 

Berdasarkan standart yang ada pada lampiran 2 dipilih panjang 
belt800 mm 

4.4.8 Pengecekan Jarak An tar Poros Pulley 
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Dengan diketahui panjang belt, untuk analisa jarak antar poros 
pulley dapat ditentukan dengan rumus pada persamaan ( 2.13): 
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L=2.a+JC(D +D)+ (Dp-Dmf 
2 p m 4.a 

1( (, ) (89mm- 89mm r 800mm = 2a + -\89mm + 89mm + ->------~ 
2 4amm 

(800a)mm = (2a2 )mm + 279,46a mm 

2a2 
- 520.54a = 0 

520,54± .J270961,89- 4.2.0 
a=-~~~-~---

4 

520,54 + .J270961,89 a = _ _;____.:..__ _ ___;__ 
4 

520,54 +520,5 

4 
=260,3mm 

Jarak minimum danjarak maksimum poros pulley didapat dengan 
menggunakan persamaan (2.14) dan (2.15) 

amin = a-2.h 

= 260,3mm-2xl0,5mm 

= 239,3mm 

amsx = (1,05s I dl,IO)a 

= (1,05s I dl,lO )x 260,3 mm 

= 248,5mm 

4.4.9 Gaya Keliling yang terjadi pada Belt. 

Belt memiliki 2 gaya pada saat berputar yaitu gaya disisi kencang 
(F1) dan gaya disisi kendor (F2) gaya yang timbul pada F1 lebih 
besar dari F 2 menggunakan persamaan 

F:=F;-F2 
Besarnya fe dapat dinyatakan dengan rumus : 



F=I; 
e 

1j 

Sedangkan besamya T dapat dinyatakan dengan 
persamaan dibawah ini : 

= 9,74.10s 0,1865kW 
41rpm 

= 3864,9lkgfinm 

J adi besamya Fe adalah : 

F =T! 
e 

rl 

3864,9lkgmm 
= 

44,5mm 

=86,9kgf 

T
2 

= 9,74.10 5 pd 

nP 

= 9 74 105 0.1865kW 
' · 41rpm 

= 3864,9lkgfinm 

Besamya F 1 dan F2 dapat dicari dengan rumus - rumus 
berikut ini : 

F. 
_1 =eu.a 
F2 

Dimana : J1. = Koefisien gesek (0,3) 

a = Sudut kontak (3,42) 

= eo,J.J,-42 

=2,78 

F; = 2,78F; 

maka 
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Fe= F;_- F2 
=2,78F2 -F2 

Fe =1,78F2 

F=F. 
2 178 

' 
86,9kgf 

=----=;_ 
1, 78 

=48,8kgf 

F; = 2,78F2 

= 2, 78( 48,8kgf) 

=135,66kgf 

4.4.10 Menghitung Tegangan Maksimum pada Belt 

Dari perhitungan - perhitungan sebelumnya tegangan maksimum 
pada belt dapat dicari dengan persamaan (2.18) 

F y.v2 h 
a =a +--+-+E --

max o 2ZA lOg b Dmin 

kgf m 2 
kgf 86,Sk:gf 1,40 - 3 x(0,22-) 

=12-+ + em s 
em

2 
2.3x133em

2 lOx 9,81 ~ 

+300 k~ l0,5mm 
em~ 89mm 

s 

kgf kgf kgf kgf 
=12-2 +10,8~+0,00069-2 +35,4-2 

em em em em 

=582kgf 
' cm2 

4.4.11 Umur Belt 

Dapat dicari dengan menggunakan persamaan (2.19), data yang 
diketahui : 
v=O 22~ 

' s 



L= 800mm 
U = kecepatan putaran belt per satuan panjang (lis) 

m 
0,22- 1 

U= s =028-
0,8m ' s 

H _ Nbase [ a !a1 ]m 
3600.U.Z CF max 

107 90- 2 ______ em 

[ 

kg ]

8 

- 3600 X 0,28 X 3 58,2 kg 
cm2 

=~(3270) 
3024 ' 

= 108134,92 jam 

4.4.12 Menghitung Dimensi Pulley 

Untuk belt tipe B diperoleh data - data sebagai berikut 
e= 16mm c=5mm t=20mm 
s= 12,5mm cp=34-40 
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Pulley Penggerak dihitung dengan persamaan (2.20) , (2.21) dan 
(2.22) dan Gambar 2.3 
a). Diameter luar 

Dout =Dm + 2c 
= 89 + 2.5 
=99mm 

b). Diameter dalam 
Din =Dm-2e 

= 89-2.16 
=57mm 

c). Lebar pulley 
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B = (Z - 1 ).t + 2s 
= (3- 1) 20 + 2.12,5 
=65mm 

Pulley yang digerakan 
a). Diameter luar 

Dout =Dp+ 2c 
= 89+2. 5 
=99mm 

b). Diameter dalam 
Dm =Dp-2e 

= 89-2. 16 
=57mm 

c). Lebar pulley 
B = (Z- l).t + 2s 

= (3 - 1) 20 + 2. 12,5 
=65mm 

4.4.12 Gaya Pulley Terhadap Poros 

Besarnya gaya pulley terhadap poros dapat dihitung dengan 
persamaan (2.23) 

Dimana: F1 = gaya disisi kencang (135,66 kgf) 
F2 = gaya disi.si kendor ( 48,8 kgf) 

FP =F1 +F2 

= 135,66 + 48,8 

=184,46kgf 
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4.5 Pasak 
4.5.1 Perencanaan Pasak 

Dari perhitungan sebelumnya dan dari data - data yang 
direncanakan didapat 

[JTorsi poros (T) = 2290 lbfin 
[J Diameter poros (D) = 38.1 1:-111! 
[J Angka keamanan (N) = 2,5 

Dengan melihat pada lampiran diketahui dimensi pasak 
yang direncanakan adalah pasak tipe datar, yaitu : 

!J W = ~in = 6,35 mm 
4 

[J H = .! in ~ 6,35 mm 
4 

Gambar 4. 6 Dimensi pasak 

F 
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~ I 

(hi 

Gambar 4. 7 Kedudukan Pasak Pada Poros 

Gaya yang terjadi pada pasak 

F =I_= 264ll,3Kgf.mm = 2112 9Kgf 
D 25mm ' 
- --
2 2 

Bahan pasak AISI 1030 CD Syp = 76.000 psi 
Ssyp = 0,58 Syp 

= 0,58. 76000psi 
= 44080 psi 
= 44080 lbf X 0,4554 kgf 

tn2 645,16 mm2 

= 31,2 kgf 
mm2 

4.4.2 Tegangan Geser pada Pasak 

= Ssyp Ss 
N 

312 ElL ' mm2 = -----=-~::.-. 

2,5 

= 12,48 kgf 
mm2 



4.4.3 Panjang Pasak untuk Tegangan Geser 

2T 
Ls > --­

- S5 .W.dp 
2 x 26411,3 kg f. mm 

Ls ;;::: k f 
12,46 ~ x 6,35 mm x 25 mm 

mm 
52822,6 kg f. mm 

Ls ;;::: 1981,2 kgf 
;;::: 26,7mm 

4.4.4 Tegangan Kompresi pada Pasak 

Syp 
S, = -N-

76000 psi 
= 2,5 

lbf 0,4554 kgf 
= 30400 

in2 x 645,16 mm2 

= 21,4 kgf 
mm2 

4.4.5 Panjang Pasak untuk Tegangan Kompresi 

4T 
L, > --­- s,.w .dp 

4 x 26411,3 kgf. mm 
> k f 
- 21,4 ~ x6,35mm x25mm 

mm 
105645,2 kg f. mm 

> ------:-
- 3397,25 kgf 
;;::: 31,09mm 
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4.6 Bantalan 

Dalam perencanaan ini dipilih bantalan tipe ball bearing, 
karena gaya - gaya yang bekerja tidak terlalu besar. Bantalan tipe 
ini dapat menahan gaya radial yang cukup besar, sedangkan yang 
menjadi acuan dalam ·perhitungan adalah gaya reaksi tumpuan 
terbesar, yang dalam hal ini terletak pada bantalan titik A. Data­
data yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya 

' 

----3 d 

Gambar 4.8 Single Row Ball Bearing 

Diameter poros (D) = 38. Jmm 
A v = 1051,5 kg{ 
An = 882,3kgf 

Dalam perencanaan ini dipilih bantalan single row 
deep grove ball bearing dengan beban menengah dipakai 
seri 200 (ekivalen dengan seri dimensi 02) dari tabel didapat 
Diameter luar bearing (DouJ = 52 mm 
Lebar bantalan (B) = 15 mm 
Behan dinamis (C) = 1560 lbf = 707 Kg( 



Behan statis (Co) = 2420 lbf =1097 Kgf 

1 Lbf= 0,45 Kg[ 

4.6.1. Menghitung Gaya Radial Bantalan 
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Mencari gaya radial pada bantalan dititik tumpuan yang 
terbesar, yang dalam hal ini terdapat pad titik E yaitu dengan 
persamaan : 

F,E = ~(FAV )2 + (F AH )2 

= ~(I051,5kgf)2 +(882,3kgf)2 

= ~18841 os.s4(kgtY 
= 1372,6kgf 

4.6.2. Menghitung Behan Equivalent 

Untuk menghitung beban equivalent digunakan persamaan 

P = F: (X.V.Fr + Y.F,) 

F F 
karena Fa= 0 maka-a- = 0 ; sehingga _a_ ~ e 

V.Fr V.Fr 
karena Maka X= 1 dan Y = 0 
Fs = I Uniform and Steady Load 
V = 1 karena ring dalam yang berputar 
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Jadi 

P = Fs (X .V.Fr) 

= 1(1 X 1 X 1372,6kgf) 

= 1372,6kgf 

4.6.3 Menghitung Umur Bantalan 

Dalam perhitungan umur bantalan digunakan persamaan sebagai 
berikut : -

(c)b 6 
LIO = p .10 

=( 707kgf ]
3

.106 
1327,6kgf' 

= 1,5 x 105 putaran 
atau, 

(
c)b 106 

L10 = P · 60.nP 

( 
707 kgf J3 

10
6 

- 1327,6kgf. · 60 x 27,5rpm 

= 915,8jam 

4. 7 Pengujian Mesin 

Setelah mesin dirakit, selanjutnya dilakukan pengetesan 
dan pengujian. Pengujian dilakukan tiga kali masing-masing 
dengan massa pelet lkg selama 2 menit, 5 menit, dan 10 menit. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel4.1 

Tabel4.1. Hasil pengujian kapasitas 
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Percobaan Massa Waktu Kapasitas 
(kg) (det) kg 

( det) 

I 10 120 0,083 

II 10 300 0,033 

III 10 600 0,017 

Kapasitas rata - rata 0,044 

Jadi diperoleh kapasitas rata- rata sebesar 0,044 kg = 
det 

158 4 kg 
' jam 





5.1 Kesimpulan 

BABV 
PENUTUP 

Dari perencanaan dan perhitungan padaMesin Pembersih 
Pelet Plastik Sistem Screw Conveyor data- data sebagai berikut : 

1. Daya total yang dibutuhkan untuk menggerakkan 
mesin adalah 0.028 Kw. 

2. Motor yang digunakan adalah jenis motor AC dengan 
daya 1 HP dan putaran 46 rpm. 

3. Bahan poros yang digunakan adalah AlSI 1010 HR 
dengan diameter sebesar 31.75 mm. 

4. Bahan pasak yang digunakan adalah AlSI 1010 HR 
dan dimensi pasak adalah 0,39 in= 10 mm. 

5. Jenis belt yang digunakan adalah V belt tipe B 
dengan panjang 800 mm. Dan umur dari belt 
tersebut ialah 108134,92jam. 

6. Jenis bearing yang digunakan adalah type single row 
deep grove ball bearing dengan beban menengah 
dipakai seri 300. Dan umur bearing yaitu 
19010,61 jam. 

7. Kapasitas produksi dengan pengujian rata-rata 
didapatkan 158,4 Kg/jam 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai upaya 
perbaikan masa yang akan datang, yaitu: 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut akan lebih baik 
jika ditambahkan mesin perajang. Dan blower 
sebagai pengering. 

73 
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2. Untuk hal kebersihan sebaiknya diberikan valve yang 
lebih banyak lagi dan panjang screw conveyor 
ditambah. 

3. Untuk menghasilkan kapasitas yg lebih besar 
sebaiknya diameter screw conveyor diperbesar lagi. 
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Dimensi V-Belt 

Type: Cross-sectional Design length of bdt 
of D h F (by neutral layer). mm 

belt mm mm cm2 
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- - -
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B 17 IO.S 1.38 800: 900~ 1000; 11 20: 1250; 1400 
1600; 1800:2000; 2240; 250Q 
2800; 3150;3550; 4000;4500 
5000: 560(t. 6300 

c 2?. 13.5 2,3 1800; 2000; 2240; 2500; 2800 
3150; 3550; 4000; 4500;5000 
5600; 6300: 7100: 8000; 9000; lO 000 
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Diagram pemilihan sabuk-V 
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Konversi Satuan 
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Cross~soction Sizes F .121 Sizes F~ 122 . 
of v-aen 0 A B c D E F 1 2 3 4 5 

Cross-section orea (c:m2) 0 5 0,8 1,-4 2,3 4,8 7 11,7 1,1 i ,2 1,6 2,2 2,7 

In confortn1ty with the min 500 500 530 1.600 3 150 4.500 6.300 seo 560 900 950 950 
standard. design of 
Inner• length ol bell (mm) max 2.500 4.000 6.300 9.000 11.000 14.000 14.000 1.110 1.400 1.400 1.'100 1.400 

Differenca betwaen design 25 33 40 55 76 95 120 36 42 46 52 , 59 
ann inner length of bell (mm) 

Minimum allowaole design 63 90 125 200 315 500 800 80 so 105 125 140 
diamete,. of pul ley (mm) 

Constanta 10 formula a 23 25 28 30 32 32 32 
(1 01). w 100 120 180 215 280 350 440 

Max recommenced velocity 25 25 25 25 30 30 30 30 30 30 30 30 
( rnfs) 

De~ign Wlth of bell ad (mm) 8,5 11 14 19 27 32 42 

Ratad slzuo of e tO 12 5 16 21 285 34 43 
pulley grooves (Fig.125) c 2 5 3 5 5 6 8.5 10 125 

t 12 16 20 26 37 5 44 5 sa 
s 8 10 12 5 17 24 29 38 

34-40 38-40 38-40 
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Koefisien gesek 

Ma1crbl 

Metal on metal 

·~ 
WoOd on metal 

~\" 
Uatheron 

metal 

Molded blocks 

Asbestos on 
metal in oil 

Sintered metal 
on cast iron 
inoU 

MuimumOrum 
Temperature, •F 

500-600 

200 

150-200 

500-600 

soo 

450 

Mulmum 
Cotfficieftu Alowable 
of friction, Pftuutt, 

I psi 

0.25 20Q-2SO 

0.2..0.3 S0-90 

0.3..0.4 15-40 

0.25..0.5 100-150 

0.35..().45 SO-ISO 

. 
0.2 400 




